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ABSTRAK 

   
Dina .220103010216 Kepercayaan dan Perilaku Peziarah Sebelum dan sesudah 

didirikan kubah Syekh H. Darkasyi di banjarmasin. Pembimbing: 1) Dr. Hj 

Maimanah, M. Ag., dan Pembimbing II 2) Riza Saputra, M.A. Jurusan Studi 

Agama-agama, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata kunci: Perilaku Masyarakat, Kepercayaan Ziarah Solidaritas Mekanik, 

Collective Effervescence, Kubah Syekh H. Darkasyi. 

 

Penelitian ini mengkaji fenomena perubahan kepercayaan dan perilaku 

peziarah sebelum dan sesudah didirikannya Kubah Syekh H. Darkasyi di 

Kelurahan Kelayan Timur, Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam pergeseran konstruksi kepercayaan 

masyarakat dan transformasi perilaku keagamaan peziarah, serta 

menganalisis bagaimana perubahan tersebut memengaruhi penguatan 

solidaritas sosial melalui ritual kolektif. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

teknik observasi partisipatif, wawancara mendalam terhadap ahli 

waris/tokoh agama, pengelola makam, dan peziarah, serta studi 

dokumentasi. Pisau analisis yang digunakan adalah Teori Sosiologi Agama 

dari Émile Durkheim, khususnya mengenai dikotomi Sakral-Profan, konsep 

Collective Effervescence (kegembiraan kolektif), dan Solidaritas Mekanik.  

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama: Sebelum adanya 

kubah, makam berada dalam kondisi biasa (profan) berbentuk lahan 

menyerupai hutan. perilaku peziarah bersifat sporadis dan didasarkan pada 

kedekatan pribadi, sementara kepercayaan masyarakat belum melembaga 

secara kolektif. Pasca-pembangunan kubah, kawasan tersebut bermutasi 

menjadi ruang sakral yang sangat terstruktur. Perilaku peziarah 

bertransformasi mengikuti panduan ritual yang seragam (seperti pembacaan 

Surah Al-Ikhlas 10 hingga 100 kali dan zikir tahlil) serta dipandu oleh 

simbolisme tiga tiang penyangga (Fiqih, Tasawuf, Akhlak). Bersamaan 

dengan itu, kepercayaan peziarah mengkristal pada keyakinan terhadap 

wasilah (perantara hajat), karamah guru yang mendatangkan ketenangan, 

serta nilai teologis keberkahan alkah.  

Perubahan perilaku ritual ini secara signifikan memicu terjadinya 

Collective Effervescence, khususnya pada perayaan haul massal, yang 

melahirkan ketenangan psikologis sekaligus merekatkan hubungan 

horizontal melalui interaksi spontan antar-jamaah pasca-ziarah (betakun-

takuni). Lebih jauh lagi, ikatan sosial yang terbentuk bercorak Solidaritas 

Mekanik (berlandaskan kesamaan identitas/homogenitas). Hal ini 

dibuktikan melalui kepatuhan kolektif terhadap aturan eksklusivitas alkah 

yang hanya diperuntukkan bagi murid yang memiliki ijazah, serta 

bekerjanya ekonomi moral berupa biaya pemakaman yang murah atas dasar 

asas kekeluargaan sesama murid yang mampu melampaui ikatan darah
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MOTTO 

 "Kita memiliki kekuatan dahsyat yang tidak kita sadari." 

 

 

"Takut adalah perasaan. Hanya perasaan, tidak lebih. Kita bisa menumpasnya, karena perasaan 

itu hanya bergumul di hati kita." 

 

 

"Tidak ada pekerjaan yang berat. Berat atau ringan hanyalah ada dalam pikiran kita saja." 

 

 

"Hidup hanya sekali dan tantangan akan selalu menghampiri. Ubah setiap kesulitan menjadi 

peluang dan pantaskan dirimu untuk menjadi seorang pemenang. 

 

 

                                  (Merry Riana, B. Eng.)
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Kubah Syekh H. Darkasyi di banjarmasin. Selawat serta salam senantiasa 

tercurah kepada manusia paling mulia, Baginda Nabi kita, Nabi Muẖammad SAW., 

beserta keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai 

pihak, penyusunan skripsi ini tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu, 

dengan segala hormat penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

sebesar-besarnya kepada: 

      1.   Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd. Sebagai Rektor baru UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberi kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu 
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      2.  Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag. Sebagai Dekan Baru Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Terimakasih yang mendalam penulis haturkan atas 

kebaikan, kebijaksanaan, serta persetujuan beliau sehingga skripsi ini dapat 

melangkah hingga ke tahap munaqasyah 

      3.  Bapak Riza Saputra, M.A. sebagai Ketua Jurusan Studi Agama- agama. Mengirimi 

ucapan selamat atas amanah baru yang beliau emban, penulis juga ingin 

menyampaikan rasa terimakasih tak terhingga. Arahan akademik yang 

mencerahkan, nasihat yang membangun, serta motivasi tak kenal lelah dari beliau 

adalah bekal yang sangat berharga bagi penulis. 
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      4.  Ibu Dr. Hj Maimanah, M. Ag. sebagai Dosen Pembimbing I, dan Bapak Riza 

Saputra, M.A. sebagai Dosen Pembimbing II, Kata terimakasih rasanya tidak cukup 

untuk membalas jasa luhur beliau berdua. Dengan kesabaran yang luar biasa, 

keikhlasan, serta dedikasi yang tinggi, beliau berdua telah meluangkan waktu, 

tenaga, dan pikiran untuk senantiasa membimbing, menuntun, dan membersamai 

proses belajar penulis di setiap langkah hingga skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Sekali lagi penulis ucapkan terimakasih yang tak terhingga, Semoga 

Allah SWT membalas segala jasa dan kebaikan luar biasa beliau berdua dengan 

pahala yang berlipat ganda, keberkahan yang melimpah, serta senantiasa dalam 

naungan rahmat dan ridho-Nya. Aamiin Ya Rabbal 'Alamin… 

      5.  Segenap dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Penulis merasa 

sangat senang, bangga, dan bersyukur memiliki kesempatan emas untuk menimba 

ilmu dan dididik oleh Bapak/Ibu sekalian. Terima kasih yang tak terhingga atas 

setiap ilmu pengetahuan, wawasan, serta pengalaman berharga yang telah 

dicurahkan selama masa perkuliahan. Tak lupa pula ucapan terima kasih penulis 

haturkan kepada seluruh staf dan karyawan yang selalu sabar dan membantu 

memberikan pelayanan akademik terbaik hingga selesainya penyusunan skripsi ini. 

     6.  Kepada segenap dosen Program Studi Agama-agama UIN Antasari Banjarmasin 

yang sangat luar biasa. Dari lubuk hati yang terdalam, saya mengucapkan terima 

kasih atas dedikasi, bimbingan, dan keikhlasan Bapak/Ibu dalam berbagi ilmu 

selama ini. Pengetahuan dan pengalaman yang Bapak/Ibu berikan tidak hanya 

menjadi bekal saya untuk menyelesaikan pendidikan ini, tetapi juga membentuk 

saya menjadi pribadi yang lebih bijaksana dalam melihat berbagai realitas 

kehidupan beragama. Semoga kebaikan dan ilmu bermanfaat yang Bapak/Ibu 

bagikan dibalas dengan keberkahan yang berlipat ganda oleh Allah SWT." Aamiin 
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Ya Rabbal 'Alamin… 

     7.  Keluarga besar Syekh H. Darkasyi dan pihak pengelola alkah kubah, secara khusus 

kepada Bapak Dekan Zikri, Bapak Guru Bahrul, dan Ibu Hj. Wataniah, serta para 

jamaah peziarah Ibu Misna dan Ibu Nursholhah yang telah berkenan meluangkan 

waktu menjadi informan, memberikan data, dan menceritakan pengalaman 

berharganya demi kesempurnaan penelitian ini. 

     8.  Kepada seluruh keluarga, terkhusus permata hati dan sumber kekuatan utama 

penulis, kedua orang tua tercinta, Ayahanda Hamidan dan Ibunda Idah. Tiada 

untaian kata yang cukup untuk membalas cinta kasih, tetesan keringat, serta 

lantunan doa tak putus yang selalu menyertai setiap langkah penulis. Terima kasih 

yang tak terhingga karena selalu merawat, membesarkan, dan memastikan anak-

anaknya tidak pernah merasa kekurangan suatu apa pun. 

Dari lubuk hati yang paling dalam, penulis juga memohon maaf yang 

sebesar-besarnya jika selama ini masih banyak bakti yang belum tertunaikan, atau 

jika terkadang penulis menyembunyikan lelah dan keluh kesah semata-mata agar 

Ayah dan Ibu tidak merasa khawatir. Walaupun saat ini jarak memisahkan kita 

karena tuntutan pekerjaan, rasa sedih dan rindu itu selalu terobati karena kehadiran, 

doa, serta dukungan Ayah dan Ibu yang tak pernah absen menguatkan penulis 

melalui setiap panggilan telepon dan pesan singkat. Gelar dan pencapaian skripsi 

ini penulis persembahkan seutuhnya untuk Ayahanda dan Ibunda. Semoga ini 

menjadi langkah awal bagi penulis untuk terus melukiskan senyum kebanggaan dan 

kebahagiaan di wajah Ayah dan Ibu. Semoga Allah SWT senantiasa menjaga, 

memberikan kesehatan, dan melimpahkan keberkahan hidup bagi Ayah dan Ibu. 

Aamiin Ya Rabbal 'Alamin. 
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2022. Saya sangat senang sekali bisa berada dalam satu ruang kelas bersama teman 

teman dari berbagai daerah. Terimakasih telah membersamai, memberikan 

bantuan, serta menjadi ruang Diskusi yang hangat dari awal perkuliahan hingga 

penyelesaian tugas akhir ini. Semoga tali silaturrahmi kita tidak akan pernah 

terputus, meskipun saat ini kita sidah mulai jarang bertemu.. 

   10.  Teruntuk sahabat-sahabat terdekat saya, yang tidak dapat saya sebutkan satu 

persatu, terima kasih yang sebesar-besarnya dari lubuk hati terdalam. Terima kasih 

karena selalu hadir memberikan motivasi, semangat, dan dukungan yang luar biasa 

dalam hal apa pun, terutama di saat-saat saya merasa lelah atau ragu. Terima kasih 

sudah menjadi keluarga kedua bagi saya dan selalu percaya bahwa saya bisa 

melewati semuanya. 

   11.  Untuk teman-teman di HMJ Studi Agama-agama terima kasih sudah menjadi 

tempat belajar dan bertumbuh yang luar biasa selama di kampus. Semangat untuk 

terus memajukan jurusan kita! Kepada seluruh rekan di Menwa Satuan 602 Ant, 

terima kasih atas setiap tetes keringat dan latihan yang membentuk mental saya 

menjadi sekuat sekarang. Jangan pernah lelah untuk mengabdi dan tetaplah 

bersemangat dalam setiap tugas! Saudara seperjuangan di KAMMI, terima kasih 

telah mengajarkan saya arti pergerakan dan ukhuwah yang tulus. Saya berharap 

semangat juang kita tidak akan pernah padam meski nanti kita berada di jalan 

pengabdian yang berbeda. Teman-teman sesama Besma DT Peduli, terima kasih 

sudah menjadi keluarga kedua bagi saya. Mari kita terus bersemangat membuktikan 

bahwa kita layak menjadi generasi yang membawa perubahan. Teruntuk rekan-

rekan Magang Prima PTKI Batch 1 terima kasih sudah menemani hari-hari saya 

selama masa praktik lapangan. Dukungan dan canda tawa kalian sangat 

meringankan beban saya dalam menyelesaikan tugas-tugas di masa akhir 
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perkuliahan ini." 

    12.  Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga penulis sampaikan kepada 

pimpinan dan seluruh pengurus lembaga amil zakat DT Peduli Kalsel (Daarut 

Tauhiid Peduli Kalimantan Selatan). Terima kasih yang tak terhingga atas 

kepercayaan yang telah diberikan dengan memilih penulis sebagai salah satu 

penerima beasiswa mahasiswa. Segala bentuk dukungan, pembinaan, serta bantuan 

finansial yang telah disalurkan sangatlah berarti dan begitu meringankan langkah 

penulis dalam menempuh proses perkuliahan hingga akhirnya dapat menyelesaikan 

tugas akhir ini. 

    13.  Terakhir, namun menjadi bagian yang paling emosional, sebuah apresiasi terdalam 

penulis persembahkan untuk diri sendiri. Masih tersimpan rapi dalam ingatan saat 

pertama kali langkah kaki ini berpijak di koridor kampus dengan sejuta harapan, 

serta momen ketika pertama kali melangkah masuk ke ruang kelas dan bertemu 

wajah-wajah baru yang kini menjadi saksi sejarah perjuangan ini. Perjalanan empat 

tahun ini kian bermakna melalui keterlibatan penulis dalam berbagai organisasi; 

sebuah fase yang meski terasa berat dan menguras energi, tetap penulis lalui dengan 

keyakinan penuh bahwa setiap peluh adalah proses pendewasaan. 

Hingga akhirnya, sampailah pada masa di mana atmosfer kampus mulai 

berubah suasana semester akhir yang terasa berbeda, lebih sunyi sekaligus penuh 

tekanan. Namun, di tengah hawa perjuangan yang menguji mental tersebut, penulis 

memilih untuk tetap tegak, menolak untuk menyerah, dan terus bertahan hingga ke 

titik ini. Penulis merasa sangat bangga dan bersyukur mampu melewati setiap 

dinamika dan tantangan yang ada. Segala tempaan ini tidak hanya mengantarkan 

penulis pada kelulusan, tetapi juga berhasil membentuk diri menjadi pribadi yang 

lebih tangguh, disiplin, dan teratur dalam hal apa pun. Semoga nyala semangat yang 
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telah teruji ini tidak akan pernah redup, melainkan terus berkobar untuk 

menyongsong langkah-langkah besar dan menaklukkan segala rintangan di masa 

depan." Karena apa pun yang terjadi saya berjanji tidak akan kalah dengan berbagai 

tantangan yang ada, seberat apapun itu,! 

 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis akan sangat terbuka terhadap kritik, saran, dan 

masukan yang membangun. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat di masa 

yang akan datang. 

 

 

 

Banjarmasin, 17 April 2026 

 

 

Dina 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i يَََـ َ

 au a dan u وَََـ َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( 'ـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الضرورة) tidak ditulis ad- 

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

 

 

 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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